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Abstract. This study aims to optimize transportation costs at CV Herba Sedunia by applying the Vogel's
Approximation Method (VAM). The research data include shipping costs, supply, and demand from two
warehouses to five distribution regions: East Java, Central Java, West Java, DIY & Banten, and Outside Java.
VAM was employed to determine an efficient initial solution for distributing 1,250 product units, resulting in a
total transportation cost of IDR 18,150,000. The shipping allocation was designed based on a combination of
the lowest shipping costs and warehouse supply capacity, maximizing distribution efficiency. This study
demonstrates that mathematical approaches like VAM can significantly reduce operational costs while
providing strategic flexibility to adapt to changes in costs or demand.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan biaya transportasi pada CV Herba Sedunia dengan
menerapkan metode Vogel's Approximation Method (VAM). Data penelitian mencakup biaya pengiriman,
penawaran, dan permintaan dari dua gudang ke lima wilayah distribusi, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat, Banten, serta Luar Pulau. Metode VAM digunakan untuk menentukan solusi awal yang efisien dalam
mendistribusikan 1.250 unit produk, dengan hasil menunjukkan total biaya transportasi sebesar Rp
18.700.000,00. Alokasi pengiriman dirancang berdasarkan kombinasi biaya pengiriman terendah dan kapasitas
penawaran gudang, yang memaksimalkan efisiensi distribusi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
matematis seperti VAM dapat mengurangi biaya operasional secara signifikan sekaligus memberikan
fleksibilitas strategis dalam menghadapi perubahan biaya atau permintaan.

Kata Kunci: Transportasi, VAM, Efisiensi, Distribusi

1. LATAR BELAKANG

Perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak terlepas dari pengeluaran yang
diperlukan oleh perusahaan saat melaksanakan kegiatan operasional. Salah satu aspek
yang dilakukan yaitu pengoptimalan biaya operasional. Biaya operasional merupakan
biaya yang pasti ada di semua perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur maupun
jasa dan menjadi indikator apakah perusahaan tersebut dapat menjalankan kegiatan dengan
baik. Tingkat biaya operasional yang tinggi atau rendah akan sangat mempengaruhi
penetapan harga produk, Sehingga produk yang dihasilkan mampu bersaing dengan
kompetitor produk lainnya yang pada gilirannya berdampak pada pendapatan perusahaan.
Dalam menghadapi tantangan ini, perusahaan harus mampu bertahan untuk menghadapi
pesaing antar bisnis yang sama sehingga dapat memproduksi barang dengan biaya
operasional yang seefisien mungkin. Salah satu biaya yang perlu diperhatikan dalam bisnis

yaitu biaya transportasi. Pada sebuah perusahaan efisiensi biaya transportasi merupakan
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salah satu faktor yang dapat meningkatkan efisiensi pengiriman produk dan keuntungan
perusahaan. Pengiriman harus dilakukan secara efisien untuk menghemat biaya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil objek penelitian pada perusahaan
manufaktur seperti CV Herba Sedunia.

CV Herba Sedunia merupakah salah satu perusahaan manufaktur yang memproduksi
obat-obatan herbal. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2021 dan berlokasi di Ponorogo,
Jawa Timur. Sejak awal pandemi COVID-19, CV Herba Sedunia telah menunjukkan
komitmen dalam menyediakan solusi kesehatan alami melalui produk herbal seperti teh,
minyak, dan salep. Dengan visi untuk menyediakan obat herbal berkhasiat terbaik dan
misi menjangkau pasar yang luas, perusahaan ini terus berkembang dan beradaptasi
dengan tantangan di sektor kesehatan dan manufaktur (Arimurti, dkk, 2022). Dalam
operasionalnya, CV Herba Sedunia menggunakan strategi pemasaran yang mencakup
metode online dan offline. Melalui pemasaran online, perusahaan fokus pada branding
produk melalui media sosial seperti Facebook dan website resmi. Di sisi lain, pemasaran
offline dilakukan melalui toko fisik dan keikutsertaan dalam berbagai event. Selain itu,
perusahaan mengadopsi strategi kemitraan dan reseller yang memungkinkan produk
herbalnya menjangkau pasar nasional. Namun, dalam mendukung ekspansi pemasaran ini,
biaya transportasi menjadi salah satu elemen yang signifikan dalam struktur biaya
operasional perusahaan (Rosihan, dkk, 2022).

Biaya transportasi memiliki peran penting dalam rantai pasok perusahaan,
khususnya bagi CV Herba Sedunia yang memiliki jejaring distribusi luas. Sebagai
perusahaan yang mengandalkan distribusi produk ke berbagai daerah, pengelolaan biaya
transportasi yang efisien sangat diperlukan. Dalam konteks ini, metode Vogel's
Approximation Method (VAM) menjadi salah satu solusi yang potensial untuk
mengoptimalkan biaya transportasi. VAM adalah metode matematis yang dirancang untuk
menentukan solusi awal dalam masalah transportasi secara efisien (Rahmawati, 2022).
Seiring dengan meningkatnya permintaan produk herbal CV Herba Sedunia, kapasitas
produksi perusahaan juga meningkat. Produksi menggunakan mesin canggih seperti mesin
dehidrator, penghancur, packing, dan sealer telah membantu perusahaan menjaga kualitas
dan kuantitas produk. Namun, peningkatan kapasitas produksi ini juga berarti peningkatan
kebutuhan logistik, termasuk pengangkutan bahan baku dan distribusi produk jadi
(Kempa, 2022). Oleh karena itu, optimasi biaya transportasi menjadi kebutuhan mendesak

untuk menjaga daya saing perusahaan.
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CV Herba Sedunia memiliki jaringan yang luas dalam pendistribusian produk ke
berbagai daerah perusahaan menghadapi tantangan dalam mengatur rute pengiriman yang
efisien (Ambarista, 2024). Penggunaan metode VAM diharapkan dapat membantu
perusahaan meminimalkan biaya transportasi dengan mengidentifikasi kombinasi rute dan
metode pengiriman yang paling ekonomis. Sebagai bagian dari strategi bisnisnya, CV
Herba Sedunia telah berkomitmen untuk memaksimalkan efisiensi operasional. Hal ini
tercermin dalam penggunaan teknologi modern dan pelatihan SDM sesuai dengan SOP
perusahaan. Dengan tenaga kerja sebanyak 15 orang, termasuk 10 tenaga produksi,
perusahaan ini terus berupaya meningkatkan produktivitas (Dimasuharto, dkk, 2021).
Meski demikian, aspek biaya transportasi masih menjadi tantangan yang membutuhkan
pendekatan sistematis dan berbasis data.

Legalitas perusahaan yang lengkap, seperti NIB, NPWP, dan sertifikasi halal, serta
kualitas produk yang telah terdaftar di BPOM, memberikan nilai tambah bagi CV Herba
Sedunia. Dengan kepercayaan konsumen yang tinggi, perusahaan ini memiliki peluang
besar untuk terus berkembang. Namun, untuk mempertahankan dan meningkatkan daya
saing, pengelolaan biaya operasional, termasuk biaya transportasi, harus menjadi prioritas
utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan biaya transportasi
pada CV Herba Sedunia menggunakan metode VAM (Sugianto & Susanti, 2021). Dengan
pendekatan ini, diharapkan perusahaan dapat mengidentifikasi strategi distribusi yang
lebih efisien, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan profitabilitas. Metode
VAM tidak hanya memberikan solusi awal yang mendekati optimal, tetapi juga
memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas distribusi secara berkelanjutan.

Optimalisasi biaya transportasi menjadi semakin relevan di era persaingan global
saat ini. Dengan meningkatkan efisiensi logistik, CV Herba Sedunia dapat memperkuat
posisinya di pasar nasional. Selain itu, efisiensi biaya transportasi juga mendukung misi
perusahaan untuk menyediakan obat herbal berkualitas dengan harga yang terjangkau bagi
konsumen. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengelolaan logistik CV Herba Sedunia. Hasil dari penelitian ini bisa
menjadi referensi untuk perusahaan lain dalam menghadapi hambatan yang sama dalam
pengelolaan biaya transportasi (Nugraha & Fauzi, 2020). Implementasi metode VAM yang
berhasil akan menunjukkan bagaimana pendekatan matematis dapat diterapkan secara

praktis untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dalam bisnis.
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2. KAJIAN TEORITIS
Optimasi Biaya Transportasi

Optimasi biaya transportasi adalah proses strategis untuk meminimalkan
pengeluaran yang terkait dengan pengiriman produk dari lokasi satu ke lainnya dengan
memastikan bahwa permintaan dan penawaran tetap seimbang. Dalam konteks bisnis,
biaya transportasi sering kali menjadi salah satu komponen terbesar dalam rantai pasok,
sehingga pengelolaan yang efisien sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan
profitabilitas (Rosihan, dkk, 2022). Pendekatan matematis seperti metode Vogel's
Approximation Method (VAM) digunakan untuk membantu perusahaan menentukan
distribusi yang paling hemat biaya berdasarkan data biaya pengiriman, kapasitas
penawaran, dan kebutuhan permintaan. Metode seperti VAM sangat efektif dalam
menyelesaikan masalah transportasi karena ~memungkinkan perusahaan untuk
mengalokasikan sumber daya dengan mempertimbangkan perbedaan biaya antar jalur
distribusi. Proses ini melibatkan penghitungan penalty cost untuk menemukan rute dengan
biaya terendah, sehingga alokasi pengiriman dapat dioptimalkan. Dengan cara ini,
perusahaan dapat mengurangi biaya total transportasi tanpa mengorbankan efisiensi atau
keandalan distribusi. Contohnya, dalam penelitian pada CV Herba Sedunia, metode VAM
berhasil menghemat biaya transportasi dengan mengalokasikan produk secara strategis
dari dua gudang ke lima wilayah distribusi.

Optimasi biaya transportasi juga berfungsi untuk meningkatkan fleksibilitas dalam
pengambilan keputusan operasional. Perubahan biaya pengiriman atau permintaan
konsumen dapat dianalisis menggunakan model yang sama, sehingga perusahaan dapat
beradaptasi dengan cepat terhadap dinamika pasar. Misalnya, jika terjadi kenaikan biaya
pada salah satu jalur distribusi, model optimasi dapat membantu perusahaan menemukan
rute alternatif yang lebih efisien. Hal ini memungkinkan pengelolaan risiko operasional
yang lebih baik, terutama dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Selain itu, optimasi
biaya transportasi memiliki dampak langsung pada keberlanjutan perusahaan (Safari, dkKk,
2020). Dengan mengurangi biaya operasional, perusahaan dapat mengalokasikan sumber
daya untuk aspek strategis lainnya, seperti pengembangan produk, pemasaran, atau
investasi pada teknologi. Pendekatan ini juga dapat membantu perusahaan mendukung
inisiatif ramah lingkungan, misalnya dengan mengurangi emisi karbon melalui
perencanaan rute yang lebih efisien. Hal ini semakin relevan dalam era modern di mana

keberlanjutan menjadi perhatian utama bagi konsumen dan pemangku kepentingan.
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Dengan demikian, optimasi biaya transportasi adalah langkah penting untuk
memastikan keberlanjutan dan efisiensi bisnis dalam jangka panjang (Dimasuharto, dkk,
2021). Dengan pendekatan yang terstruktur dan berbasis data, perusahaan dapat
menciptakan solusi distribusi yang hemat biaya, fleksibel, dan responsif terhadap
perubahan pasar. Dalam praktiknya, penggunaan metode seperti VAM memberikan
keuntungan kompetitif yang signifikan dengan menghasilkan distribusi yang optimal dan
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Metode Vogel’s Approximation

Metode Vogel’s Approximation Method (VAM) adalah salah satu pendekatan
heuristik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi, terutama dalam
menentukan solusi awal yang efisien untuk pengalokasian sumber daya. Metode ini
membantu meminimalkan total biaya transportasi dengan memperhitungkan perbedaan
biaya pengiriman antara rute yang tersedia. Dalam prosesnya, VAM mengidentifikasi
penalty cost, yaitu selisih antara dua biaya pengiriman terendah di setiap baris dan kolom
tabel transportasi. Penalty cost ini menjadi dasar untuk menentukan prioritas alokasi
pengiriman, sehingga biaya transportasi total dapat ditekan sejak awal (Pratihar, dkk,
2021). Langkah awal dalam VAM adalah menghitung penalty cost untuk setiap baris dan
kolom pada tabel transportasi. Penalty cost ini menggambarkan potensi kerugian jika rute
dengan biaya terendah tidak dipilih. Dengan mengidentifikasi penalty cost, metode ini
membantu menentukan rute yang paling hemat biaya untuk dialokasikan terlebih dahulu.
Setelah rute prioritas ditentukan, alokasi pengiriman dilakukan berdasarkan kapasitas
penawaran gudang dan kebutuhan permintaan wilayah, sambil memastikan bahwa
distribusi tetap seimbang.

Keunggulan utama VAM terletak pada kemampuannya memberikan solusi awal
yang mendekati optimal dalam waktu yang relatif cepat. Metode ini sangat cocok
digunakan dalam masalah transportasi yang melibatkan banyak variabel, seperti biaya,
kapasitas penawaran, dan permintaan. Selain itu, solusi awal yang dihasilkan oleh VAM
sering kali berada sangat dekat dengan solusi optimal, sehingga meminimalkan kebutuhan
untuk perhitungan lanjutan atau optimasi tambahan. Hal ini membuat VAM menjadi alat
yang praktis untuk analisis operasional dalam bisnis. Namun, seperti metode heuristik
lainnya, VAM memiliki keterbatasan (Hussein, dkk, 2020). Solusi yang dihasilkan oleh
VAM tidak selalu merupakan solusi optimal absolut, terutama jika terdapat perubahan data
yang signifikan, seperti fluktuasi biaya pengiriman atau perubahan dalam permintaan dan

penawaran. Oleh karena itu, hasil dari VAM sering kali perlu dianalisis ulang atau
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disempurnakan menggunakan metode optimasi lain, seperti metode stepping stone atau
metode MODI (Modified Distribution). Dengan demikian, VAM lebih efektif digunakan
sebagai langkah awal daripada penyelesaian akhir.

Dapat disimpulkan, VAM adalah metode yang efisien, sederhana, dan praktis untuk
menyelesaikan masalah transportasi. Dalam aplikasinya, metode ini membantu perusahaan
mengoptimalkan biaya distribusi dan meningkatkan efisiensi operasional (Karagul &
Sahin, 2020). Dengan mengidentifikasi dan mengalokasikan sumber daya berdasarkan rute
dengan biaya terendah, VAM memberikan dasar yang kuat untuk perencanaan logistik
yang hemat biaya dan responsif terhadap kebutuhan pasar. Hal ini menjadikannya salah

satu metode yang banyak digunakan dalam manajemen rantai pasok dan distribusi.

3. METODE PENELITIAN
Model penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah model kuantitatif dengan
pendekatan matematis. Penelitian ini berfokus pada penerapan metode Vogel’s
Approximation Method (VAM) untuk mengoptimalkan biaya transportasi (Pratihar, dkk,
2021). Metode ini dipilih karena mampu memberikan solusi awal yang efisien dalam
masalah transportasi dengan mempertimbangkan faktor permintaan, penawaran, dan biaya
pengiriman. Studi kasus dilakukan pada CV Herba Sedunia untuk menganalisis pola
distribusi dan pengiriman produk herbal ke berbagai wilayah (Hussein & Shiker, 2020).
Data Penelitian
Data Primer
Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup jumlah produk terdistribusi,
produk terjual, ekspedisi yang digunakan, serta biaya pengiriman ke berbagai wilayah.
Data ini dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 1. Data Jumlah Produk Terdistribusi

Wilayah Biaya Ekspedisi Produk
Kirim(Rp) Terkirim
Jawa Timur 7.000 — J&T, INE 500
14.000
Jawa 18.000 — J&T, INE 300
Tengah 20.000
Jawa Barat 18.000 — J&T, INE 200
20.000
Banten 18.000 — J&T, INE 150
20.000
Luar Pulau 25.000 — J&T, INE 100
65.000

239

MANUHARA - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025




e-ISSN : 2988-5035; dan p-ISSN : 2988-5043; Hal. 234-246

Secara total, sebanyak 1.250 produk didistribusikan dan terjual. Biaya kirim dihitung
berdasarkan wilayah tujuan dan ekspedisi yang digunakan.
Data Sekunder
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber literatur lainnya melalui
situs resmi dari perusahaan J&T dan JNE.
Analisa Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode VAM untuk menentukan
solusi awal dalam optimalisasi biaya transportasi. Data biaya kirim, permintaan, dan
penawaran disusun dalam matriks transportasi. Metode VAM akan digunakan untuk
menghitung rute pengiriman yang paling efisien sehingga dapat meminimalkan biaya
transportasi total (Adamu, dkk, 2020). Hasil perhitungan akan dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas distribusi yang diterapkan oleh CV Herba Sedunia. Selain itu,
analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat dampak perubahan biaya pengiriman terhadap

total biaya transportasi.

Pengumpulan Penyusunan Penerapan Optimasi rute

matriks - Analisis hasil

data metode VAM pengiriman
transportas

Gambar 1. Alur Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Matriks Transportasi
Matriks transportasi berikut dibuat berdasarkan data permintaan, penawaran, dan
biaya pengiriman.
Tabel 2. Matriks Transportasi

Jawa Jawa Jawa Banten Luar
Wilayah Timur Tengah Barat (Rp) Pulau Supply
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Gudang 10.000 18.000 19.000 20.000 30.000 500
Ponorogo
Gudang 11.000 15.000 17.000 18.500 25.000 750
Karanganyar
Demand 500 300 200 150 100 1.250
Metode VAM

Berdasarkan pada data-data di atas maka berikut adalah hasil perhitungan dan

analisis menggunakan metode VAM.
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Tabel 3. Daya Tampung Gudang

Gudang Kapasitas/ Daya
Tampung
Gudang Ponorogo 800
Gudang Karanganyar 450

Tabel 4. Permintaan Kebutuhan Wilayah

Wilayah Kebutuhan
Jatim 500
Jateng 300
Jabar 200
Banten 150
Luar Pulau 100

Tabel 5. Tahap 1

Dari
” Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e
10,000 18,000 19,000 20,000 30,000
Gudang 800 | 8,000
Ponorogo 500
11,000 15,000 17,000 18,500 25,000
Gudang 450 | 4,000
Karanganyar X
Demand 500 300 200 150 100 1250
Selisih 1,000 3,000 2,000 1,500 5,000

Berdasarkan tabel diatas di peroleh selisih hasil terbesar pada baris gudang
Ponorogo sebesar 8,000. Pada baris gudang Ponorogo yang terdistribusi untuk memenubhi
demand dari gudang Ponorogo ke Jatim sebanyak 500. Dengan demikian kolom demand
ke Jatim terpenuhi sehingga tidak perlu selisihnya tidak perlu dicari lagi.

Tabel 6. Tahap 2

Dari
” Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e
10,000 18,000 19,000 20,000 30,000
Gudang 300 | 1,000
Ponorogo 500 X
11,000 15,000 17,000 18,500 25,000
Gudang 450 | 2,000
Karanganyar X 100
Demand 0 300 200 150 100 1250
Selisin 0 3,000 2,000 1,500 5,000
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Berdasarkan tabel diatas di peroleh selisin hasil terbesar pada baris gudang

Karanganyar sebesar 5,000. Pada baris gudang Karanganyar yang terdistribusi untuk

memenuhi demand dari gudang Karanganyar ke Luar Pulau sebanyak 100. Dengan

demikian kolom demand ke Jatim terpenuhi sehingga tidak perlu selisihnya tidak perlu

dicari lagi.
Tabel 7. Tahap 3
Dari ] o
K Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e
10,000 18,000 19,000 20,000 30,000
Gudang 300 | 1,000
Ponorogo 500 X X
11,000 15,000 17,000 18,500 25,000
Gudang 350 | 2,000
Karanganyar X 300 100
Demand 0 300 200 150 0 1250
Selisih 0 3,000 2,000 1,500 0

Berdasarkan tabel diatas di peroleh selisih hasil terbesar pada baris gudang

Karanganyar sebesar 3,000. Pada baris gudang Karanganyar yang terdistribusi untuk

memenuhi demand dari gudang Karanganyar ke Jateng sebanyak 300. Dengan demikian

kolom demand ke Jatim terpenuhi sehingga tidak perlu selisihnya tidak perlu dicari lagi.
Tabel 8. Tahap 4

Dari
” Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e
10,000 18,000 19,000 20,000 30,000
Gudang 300 | 1,000
Ponorogo 500 X X
Gudang 11,000 15,000 17,000 18,500 25,000
50 2,000
Karanganyar X 300 50 100
Demand 0 0 200 150 0 1250
Selisih 0 0 2,000 1,500 0

Berdasarkan tabel diatas di peroleh selisih hasil terbesar pada baris gudang

Karanganyar sebesar 2,000. Pada baris gudang Karanganyar yang terdistribusi untuk

memenuhi demand dari gudang Karanganyar ke Jabar sebanyak 50. Dengan demikian

kolom demand ke Jatim terpenuhi sehingga tidak perlu selisihnya tidak perlu dicari lagi.
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Tabel 9. Tahap 5

Dari K Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e

Gudang 10,000 18,000 19,000 20,000 30,000 300 1,000

Ponorogo 500 X 150 X

Gudang 11,000 15,000 17,000 18,500 25,000 0 1500

Karanganyar X 300 50 X 100 ’

Demand 0 0 150 150 0 1250

Selisih 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil pada baris gudang Ponorogo yang
terdistribusi untuk memenuhi demand dari gudang Ponorogo ke Jabar sebanyak 150.

Dengan demikian kolom demand ke Jatim terpenuhi sehingga tidak perlu selisihnya tidak

perlu dicari lagi.

Tabel 10. Tahap 6

Dari < Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e

Gudang | 10,000 | [ 18,000 | | 19,000 | | 20,000 | [ 30,000 150 0

Ponorogo 500 X 150 150 X

Gudang | 11,000 | [ 15,000 | | 17,000 | | 18500 | | 25,000 0 0

Karanganyar X 300 50 X 100

Demand 0 0 0 150 0 1250

Selisih 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel diatas di peroleh hasil pada baris gudang Ponorogo yang

terdistribusi untuk memenuhi demand dari gudang Ponorogo ke Banten sebanyak 150.

Dengan demikian kolom demand ke Jatim terpenuhi sehingga tidak perlu selisihnya tidak

perlu dicari lagi.

Tabel 11. Tahap 7

Dari
K Jatim Jateng Jabar Banten Luar Pulau | Supply | Selisih
e
Gudang 10,000 18,000 19,000 20,000 30,000 0 0
Ponorago 500 X 150 150 X
Gudang 11,000 15,000 17,000 18,500 25,000 0 0
Karanganyar X 300 50 X 100
Demand 0 0 0 0 0 1250
Selisih 0 0 0 0 0
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Total biaya transportasi
Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas diperoleh biaya transportasi sebagai
berikut:

Gudang Ponorogo — Jatim : 500 x 10.000 = 5.000.000
Gudang Ponorogo — Jabar : 150 x 19.000 = 2.850.000
Gudang Ponorogo — Banten : 150 x 20.000 = 3.000.000
Gudang Karanganyar — Jateng : 300 x 15.000 = 4.500.000
Gudang Karanganyar — Jabar :50x 17.000 = 850.000

Gudang Karanganyar — Luar Pulau : 100 x 25.000 = 2.500.000

Sehingga total biaya transportasi dengan metode VAM menghasilkan total biaya
transportasi sebesar

Rp 18.700.000,00

. PEMBAHASAN

Penelitian yang di lakukan ini bertujuan untuk mengoptimalkan biaya transportasi
pada CV Herba Sedunia dengan menerapkan metode Vogel’s Approximation Method
(VAM). Berdasarkan data penelitian yang mencakup penawaran, permintaan, dan biaya
pengiriman, metode VAM berhasil mengoptimalkan secara efisien dalam mendistribusikan
1.250 unit produk ke lima wilayah tujuan, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat,
Banten, dan Luar Pulau. Sehingga permintaan terpenuhi dengan total biaya transportasi
sebesar Rp 18.700.000,00.

Keberhasilan metode VAM dalam penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan matematis dalam menyelesaikan masalah transportasi (Erza & Azizah, 2023).
Dengan mempertimbangkan data biaya kirim dan distribusi penawaran-permintaan secara
menyeluruh, VAM tidak hanya menghasilkan solusi awal yang optimal tetapi juga
memberikan dasar untuk analisis sensitivitas terhadap perubahan biaya. Hal ini relevan
bagi CV Herba Sedunia untuk menghadapi potensi fluktuasi biaya pengiriman di masa
depan, sehingga strategi distribusi dapat diadaptasi sesuai kebutuhan (Ferdinandus, dkk,
2022). Dengan demikian, implementasi metode VAM pada CV Herba Sedunia
memberikan panduan praktis untuk mengurangi biaya transportasi secara signifikan.
Penghematan biaya ini dapat dialokasikan untuk investasi lain, seperti peningkatan
kualitas produk atau pengembangan jaringan distribusi. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi efisiensi operasional perusahaan, tetapi

juga mendorong pemanfaatan metode kuantitatif dalam pengambilan keputusan strategis.



Optimalisasi Efisiensi Biaya Transporrtasi dengan Metode Vogel’s Approximation Method (Vam) dalam
Linear Programing pada Cv Herba Sedunia

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode Vogel's Approximation
Method (VAM) merupakan alat yang efektif dalam mengoptimalkan biaya transportasi pada CV
Herba Sedunia. Dengan menggunakan data penawaran, permintaan, dan biaya pengiriman, metode
VAM menghasilkan solusi distribusi yang efisien, dengan total biaya transportasi sejumlah Rp
18.700.000,00. Alokasi pengiriman yang optimal dicapai melalui pemanfaatan kombinasi biaya
pengiriman terendah dan kapasitas penawaran dari dua gudang, yaitu Gudang Ponorogo dan
Gudang Karanganyar. Hasil ini membuktikan bahwa pendekatan matematis seperti VAM dapat
meminimalkan biaya operasional dan juga memberikan efisiensi biaya sehingga mendukung

efisiensi dan daya saing perusahaan secara keseluruhan.
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